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ABSTRACT
Tanah lempung tergolong kedalam jenis tanah kohesif karena sangat peka terhadap air. Apabila dalam keadaan kering tanah akan
bersifat sangat keras dan kuat, tetapi pada keadaan basah tanah akan mengembang sehingga menyebabkan daya dukung tanah
tersebut sangat lemah. salah satu cara untuk memperbaiki sifat tanah lempung merupakan stabilisasi tanah lempung dengan
campuran limbah keramik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah keramik terhadap nilai
CBR terendam pada tanah lempung dari desa Limpok kecamatan Darussalam kabupaten Aceh Besar. klasifikasi tanah campuran
limbah keramik 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% menurut klasifikasi AASHTO termasuk golongan A-7-5 (57, 46, 36, 29 dan 20).
Menurut USCS pada setiap variasi campuran limbah keramik termasuk kelompok OH dengan indeks plastisitasnya adalah sebesar
42,55 %. Penambahan limbah keramik dilakukan dengan variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat kering tanah. Nilai CBR yang
didapatkan untuk tanah asli sebesar 2,86%, untuk variasi 5% sebesar 4,80%, untuk variasi 10% sebesar 5,43%, untuk variasi 15%
sebesar 6,36%, untuk variasi 20% sebesar 7,23%. Dari hasil pengujian ini kenaikan terbesar terdapat pada kadar campuran limbah
keramik 20%, kenaikannya sebesar 152,80%, sedangkan kadar limbah keramik 5% kenaikan sebesar 67,83%, kadar limbah keramik
10% kenaikan sebesar 89,86%, dan pada kadar limbah keramik 15% kenaikan sebesar 122,38%. Dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengaruh penambahan limbah keramik dapat menyebabkan daya dukung tanah menjadi lebih baik, disamping dapat
mengurangi limbah keramik di sekitar kota Banda Aceh.
.
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